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ABSTRAK

Revy Susanti Effendi.2016:Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
pembelajaran IPA dengan Menggunakan
Metode Eksperimen di Kelas IV SDN 51
Payakumbuh

Penelitian dilatarbelakangi oleh permasalahan pada pembelajaran IPA
dimana guru kurang melibatkan siswa dalam melakukan percobaan dan guru
kurang membimbing siswa melakukan percobaan sehingga siswa menjadi kurang
aktif, jenuh, kurang mendapatkan pengalaman langsung tentang materi yang
diajarkan dan materi tidak dapat diingat dalam jangka waktu lama. Langkah-
langkah pembelajaran pada RPP juga kurang sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil
belajar siswa yang rendah. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Metode Eksperimen.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Tahap penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Terdiri dari dua siklus dengan instrumen
penelitian lembar observasi dan lembar tes. Subjek penelitian adalah guru dan
siswa kelas IV SDN 51 Payakumbubh.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pada: pada
Siklus T (a) RPP nilainya 81%, (b) Pelaksanaan aspek guru nilainya 77%,
pelaksanaan aspek siswa nilainya 75%, dan (c) Hasil belajar nilainya 73,4 (C).
Kemudian meningkat pada Siklus II yaitu: (a) RPP menjadi 88% (B), (b)
Pelaksanaan aspek guru menjadi 86% (B), pelaksanaan aspek siswa menjadi 86%
(B), dan (c) Hasil belajar menjadi 87 (B). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SDN 51 Payakumbubh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada pembelajaran IPAsiswa dituntut aktif dalam belajar,sebab
pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses sistematik antara
lain penyelidikan (eksperimen), penyusunan, dan pengkajian gagasan serta
konsep yang digunakan untuk mengetahui segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam.Hal ini sesuai dengan pendapat Abruscato
(dalam Muslichah,2006:7) bahwa “IPA merupakan pengetahuan yang
diperoleh melalui serangkaian proses yang sistematik untuk mengungkap

segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta”.

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD agar siswa dapat memahami
konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal
ini sejalan dengan yang diungkapkan Depdiknas (2006:464) bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat mencapai tujuan,

yaitu :

(1) Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami
konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, (2) memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentang alam
sekitar, (3) mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari
benda-benda serta kejadian di lingkungan sendiri, (4) bersikap
ingin tahu, tekun, kritis, wawas diri, bertanggung jawab,
bekerja sama, dan mendiri, (5) mampu menerapkan konsep IPA
untuk menyelesaikan gejala-gejala alam dan memecahkan
masalah dalam kehidupan, (6) mampu menggunalkan teknologi
sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah



yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, (7) mengenal dan

memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari

kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Pembelajaran IPA SD hendaklah dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat dipahami oleh siswa. Seorang guru yang profesional harus
mampu memilih pendekatan atau metode yang tepat dalam proses
pembelajaran. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Oleh sebab itu dalam
pembelajaran IPA SD ada hal-hal tertentu yang harus diperhatikan guru,
antara lain : sebelum memulai pembelajaran IPA, siswa sebaiknya telah
memiliki beberapa konsep pengetahuan yang sesuai dengan apa yang akan
mereka pelajari dan siswa sebaiknya melakukan kegiatan yang
berhubungan langsung dengan alam. Seperti yang diungkapkan oleh
Usman (2006:5) bahwa dalam pembelajaran IPA ada beberapa aspek yang

harus diperhatikan guru antara lain:

(1) Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan
pembelajaran IPA, siswa telah memiliki berbagai konsepsi,
pengetahuan yang relevan dengan apa yang mereka pelajari, (2)
aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi
hal utama dalam pembelajaran IPA, (3) bertanya merupakan ciri
utama dalam pembelajaran IPA dan memiliki peran penting dalam
upaya membangun pengetahuan selama pembelajaran, (4)
pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu
masalah.



Berdasarkan refleksi awal penulis selama menjadi guru di Kelas IV
SDN 51 Payakumbuh pada semester I Tahun Pelajaran 2014/2015, guru
kurang melibatkan siswa melakukan percobaan dan guru juga kurang
membimbing siswa dalam melakukan percobaan. Hal ini mengakibatkan
siswa menjadi kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga
siswa merasa jenuh dan tidak mendapatkan pengalaman langsung tentang
materi pembelajaran. Selain itu, materi yang diajarkan juga tidak dapat

diingat dalam jangka waktu yang lama oleh siswa.

Kemudian dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) guru juga kurang menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

Keadaan ini berdampak terhadap hasil nilai IPA siswa yang rendah
pada semester I Tahun Pelajaran 2014/2015,yang terlihat pada tabel di

belakang ini :



Tabel 1.1 : Nilai IPA Siswa Semester I Kelas IV SDN 51
Payakumbuh Tahun Ajaran 2014/2015
No | NamaSiswa KKM Nilai KetuntasanBelajar
Tuntas TidakTuntas

1 | AL 75 50 v

2 | AN 75 60 v

3 | DI 75 80 v

4 | FA 75 85 v

5 |IF 75 70 v

6 |IL 75 80 v




7 | KE 75 80 v

8 | LI 75 70 v
9 | MR 75 75 v

10 | NA 75 40

11 | NAP 75 55

12 | OC 75 90 v

13 | RE 75 30 v
14 | RES 75 90 v

15 | RI 75 50 v
16 | RIP 75 50 v
17 | TR 75 70 v
18 | WI 75 65 v
19 | WIN 75 85 v

20 | YU 75 70 v
JumlahNilai 1345

Rata-Rata 67,25

JumlahSiswaTuntas 8 Orang
JumlahSiswaTidakTuntas 12 Orang
PersentaseKetuntasan 40% 60%

Sumber : Buku Nilai siswa kelas IV SDN 51 Payakumbubh.
Dari table tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan
materi siswa rata-rata masih rendah terbukti dari 20 siswa hanya 8 orang

siswa yang tuntas dan 12 orang siswa belum tuntas, artinya persentase



ketuntasan nilai IPA siswa pada semester I Tahun Ajaran 2014/2015

dengan KKM 75 hanya 40%.

Berdasarkan kenyataan diatas, oleh karena itu peneliti menggunakan
metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar [PA siswa.
Penggunaan metode eksperimen akan membuat siswa menjadi lebih
mengerti dengan apa yang dipelajarinya karena mereka terlibat langsung

dalam proses pembelajaran dan melakukan sendiri suatu percobaan.

Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar karena siswa lebih memahami konsep IPA
yang telah dicobakan. Seperti yang diutarakan Saiful Sagala (2009:221)
bahwa “Salah satu kebaikan metode eksperimen adalah hasil belajar akan
tahan lama. Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
ini akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep IPA yang
mereka pelajari sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar IPA

siswa”.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis
tertarik melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan
Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV SDN 51

Payakumbuh”.

B. RumusanMasalah



Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar
belakang, rumusan masalah secara umum adalah bagaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa dalam  pembelajaran IPA dengan

menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 51 Payakumbuh?

Adapun rumusan masalah secara khususadalah sebagaiberikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
dengan penggunaan metode eksperimen di kelasIV SDN 51
Payakumbuh?

2.  Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen di kelasIV SDN 51 Payakumbuh?

3.  Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 51 Payakumbuh?

. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan

penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode

eksperimen di kelas IV SDN 51 Payakumbubh.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen di kelas IV SDN 51 Payakumbubh.

Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
di kelas IV SDN 51 Payakumbuh.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan

metode eksperimen di kelasIV SDN 51 Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka

penelitian ini bermanfaat untuk :

1.

Bagi peneliti sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi Sarjana
Pendidikan pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang (UNP).
Bagi guru, sebagai masukkan pengetahuan dan pemahaman baik
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
dengan metode eksperimen, dan guru diharapkan menerapkannya di
dalam pembelajaran.

Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi pembaca / pihak
sekolah dalam mengambil kebijakan terutama dalam menyangkut

peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran.



BAB 11

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A.KAJIAN TEORI

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami
pembelajaran. Apabila sudah tampak prestasi seseorang atau
kelompok dalam beberapa pelajaran, maka seseorang sudah
dikatakan berhasil dalam belajar, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Sapriya (2006:58) “Hasil belajar adalah
apabila seseorang atau kelompok dalam beberapa pelajaran telah
menunjukkan prestasi dalam beberapa periode tes untuk satu
mata pelajaran”.

Menurut  Nasution (dalam  Kunandar, 2010:276)
menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah suatu perubahan pada
individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tapi
juga membentuk kecakapan, dan penghayatan dalam diri pribadi
individu yang belajar”.

Sedangkan menurut Sudjana (2010:22) “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalamannya”.
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Hasil belajar juga dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam mengingat pembelajaran yang telah disampaikan guru
selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa
menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya serta mampu untuk
memecahkan masalah yang ada.

b.Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis-jenis  hasil  belajar mencakup  pengetahuan,
keterampilan, intelektual, keterampilan motorik dan sikap.
Dalam KTSP hasil belajar yang dituntut mencakup tiga ranah
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Sudjana (2009:22)
menjelaskan tiga ranah tersebut sebagai berikut:

(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, (2)
ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yakni penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi,
dan internalisasi, (3) ranah psikomotor, berkenaan dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

Sedangkan Syaiful (2009:12) menjelaskan tiga ranah tersebut

sebagai berikut:

(1)Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan
pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri dari kategori
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analysis, sintesis dan
evaluasi, (2) afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan
perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan
penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi,
penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola
hidup, (3) psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan
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keterampilan jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
pola gerakan, dan kreatifitas.

Jadi hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama pembelajaran
yang dinyatakan dalam skor dari hasil tes dan bagaimana siswa
tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang

timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya.

Sesuai dengan uraian di atas, hasil belajar yang peneliti kaji
dalam penelitian ini mencakup kemampuan siswa pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotor yang dimilikinya setelah mengikuti proses
pembelajaran sehingga dapat menunjukkan sampai sejauh mana

peningkatan hasil belajar siswa.

2. Hakekat Pembelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA
IPA merupakan salah satu ilmu eksakta yang lahir dari
pemikiran manusia secara terorganisir secara kritis dan sistematis
sehingga dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan
lingkungannya. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok di

SD yang materinya berkesinambungan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Connant (dalam Usman,

2006:1) bahwa “IPA adalah suatu deretan konsep serta skema
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konseptual yang berhubungan antara satu materi dengan materi
lainnya yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, yang

berguna untuk dieksperimenkan lebih lanjut”.

Kemudian Syahrudin (2008:19) mengatakan bahwa “IPA adalah
sebuah pengetahuan teoritis yang tersusun dengan adanya proses
observasi, eksperimentasi, penyimpulan dan mengaitkan antara cara

yang satu dengan cara yang lainnya”.

Dari pendapat-pendapat ahli yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan suatu usaha atau
percobaan untuk mengungkap gejala-gejala alam dengan jalan
menerapkan langkah-langkah ilmiah, serta untuk membentuk
kepribadian / tingkah laku siswa supaya dapat memahami proses IPA
dan kemudian dapat menerapkannya dalam lingkungan masyarakat.
Oleh sebab itu IPA bukanlah sekedar teori akan tetapi suatu
pembelajaran yang bersumber dari bukti-bukti nyata yang telah diuji

kebenarannya.

. Tujuan Pembelajaran IPA

Peraturan Mendiknas No.22 tahun 2006 (2006:150)

mengemukakan beberapa tujuan mata pelajaran IPA di SD yaitu

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, krindahan , dan keteraturan
alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan
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pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alami, (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP/MTS.

Sedangkan menurut Depdiknas (2004:24) “Tujuan pembelajaran
IPA di SD adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan
berbagai cara untuk “mengetahui” dan “cara mengerjakan” yang dapat

membantu siswa dalam memahami alam sekitar”.

Adapun tujuan utama pengajaran IPA menurut Dhiasuprianti
(2008:1) adalah “Agar siswa memahami konsep-konsep IPA dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan
proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta
mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dengan lebih

menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam semesta”.

Dari pendapat yang telah diungkapkan dapat disimpulkan bahwa
secara umum pembelajaran IPA bertujuan agar siswa dapat mengenal,
memahami ilmu-ilmu alam, serta memiliki keterampilan diri yang

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mencapai



14

kesejahteraan hidup manusia dan membekali siswa SD dengan
pengetahuan-pengetahuan dasar tentang ilmu-ilmu alam guna
mempelajari ilmu IPA lanjutan di tingkat yang lebih tinggi, dan
membekali siswa dengan keterampilan sederhana dalam bidang
tekhnologi sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD

IPA yang diajarkan di SD memiliki ruang lingkup tersendiri.
Hal ini bertujuan untuk membedakan ruang lingkup pembelajaran IPA
dengan mata pelajaran lain yang diajarkan di SD. Adapun ruang
lingkup mata pelajaran IPA yang dijabarkan dalam KTSP (2008:148)

adalah sebagai berikut:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia,
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi: cair, padat dan gas, (3) energi dan perubahannya
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan
pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah,
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

Pendapat ini juga dipertegas oleh Asy’ari (2006:24) yang

menyatakan bahwa:

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) makhluk
hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat,
cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4)
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bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupan, benda
dan sifatnya, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta.
Dan materi yang diteliti adalah mengenai perubahan lingkungan.

d. Materi Pembelajaran Perubahan Lingkungan
1) Erosi

Pada zaman dahulu, jumlah penduduk di bumi belum
sebanyak sekarang. Namun seiring perubahan waktu jumlah
manusia dan jumlah pemukiman yang dibutuhkan manusia
juga bertambah banyak. Manusia banyak menebangi pohon di
hutan untuk dibuat tempat tinggal. Hujan deras yang terus
menerus juga dapat mendatangkan bencana.

Selain itu, manusia juga menebangi pohon-pohon di
hutan untuk dijadikan lahan pertanian, bahan bangunan, dan
pabrik-pabrik. Tindakan-tindakan tersebut, baik disadari
maupun tidak dapat merusak kondisi alam. Hutan menjadi
gundul sehingga dapat menimbulkan erosi. Menurut Budi,dkk
(2008:128) “Erosi merupakan pengikisan tanah yang

umumnya disebabkan oleh aliran air”. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Haryanto (2004:176) “Erosi adalah pengikisan tanah
akibat terjangan air”.

Tanah yang gundul mudah sekali terkena erosi
dibandingkan dengan tanah yang ditumbuhi tanaman. Bila
tidak ada tanaman maka aliran air hujan yang turun di daerah
yang gundul tidak ada yang menahannya. Akibatnya tanah
lapisan atas langsung terbawa oleh aliran air.

2) Abrasi

Selain erosi, pengikisan tanah juga dapat disebabkan
oleh gelombang air laut yang disebut dengan abrasi. Menurut
Rosa (2006:177) “Gelombang laut setiap hari mengikis
daratan sehingga dapat mengubah bentuk garis pantai atau
batu karang yang ada di tepi pantai”. Pengikisan daratan atau
batu karang oleh air laut terjadi sedikit demi sedikit dan dalam
waktu yang cukup lama untuk dapat terlihat. Kemudian
Haryanto  (2004:181) juga  mengemukakan  bahwa
“Gelombang laut yang menerjang pantai dapat mengakibatkan
pengikisan pantai. Pengikisan pantai akibat gelombang laut
disebut abrasi”.

Selain itu, abrasi juga disebabkan oleh kegiatan yang
dilakukan manusia seperti penebangan pohon-pohon

pelindung dan perusakan batu-batu  karang untuk



17

pembangunan gedung-gedung di tepi pantai.
3) Banjir

Banjir seringkali terjadi karena ulah manusia yang sering
menebang pohon di hutan secara liar dan kebiasaan manusia
yeng membuang sampah di sembarang tempat serta kurang
adanya saluran air/drainase yang baik. Menurut Haryanto
(2004:176) “Hujan membuat air sungai meluap. Luapan air
sungai mengakibatkan banjir di daerah sekitar aliran sungai”.
Kemudian Budi,dkk (2008:126) menyatakan bahwa ‘“Salah
satu cara mencegah terjadinya banjir adalah dengan tidak
membuang sampah sembarangan dan menanam pohon ditanah
yang gundul.

4) Tanah Longsor

Salah satu penyebab terjadinya tanah longsor adalah
ulah manusia yang sering menebang pohon secara liar di
gunung/perbukitan. Apabila terjadi hujan secara terus
menerus, maka tanah di kaki gunung/bukit akan mudah
terkikis. Longsor dapat dicegah dengan penanaman pohon di
tebing-tebing atau pembuatan tanggul-tanggul di daerah yang
rawan longsor.

3. Hakekat Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Pembelajaran
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Seorang guru perlu memahami metode pembelajaran yang akan
ia gunakan dalam proses pembelajaran agar dapat memudahkan siswa
memahami materi yang diajarkan. Menurut Suharjo (2006:89)
“Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan untuk mengadakan
interaksi  belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran”. Maka dalam sebuah pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan metode pembelajaran tertentu yang dianggap

relevan dengan pembelajaran yang dilaksanakan.

Kemudian Nasution (2003:6) mengatakan bahwa “Metode
pembelajaran adalah salah satu cara untuk membelajarkan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan”. Selanjutnya
Ibrahim (2007:105) mengatakan bahwa “Metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu cara yang dilaksanakan untuk mengadakan
interaksi  belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara yang ditempuh untuk membelajarkan siswa untuk

mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.

. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran
Dalam memilih metode pembelajaran yang akan digunakan,
seorang guru harus memperhatikan kriteria pemilihan metode

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar guru dapat memilih metode yang
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tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Menurut Saiful
(2009:201) mengatakan bahwa “Hal yang paling penting dalam
pemilihan metode ialah bahwa setiap metode pembelajaran yang
digunakan bertalian dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai”.
Maka dari itu untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif,

hendaklah guru memilih metode yang tepat.

Dalam hal ini Ibrahim,dkk (2003:109) mengutarakan “Dua
macam kriteria pemilihan metode pembelajaran, yaitu: (1) metode
pembelajaran yang akan di ambil hendaklah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirancang, (2) metode pembelajaran yang
akan dipilih hendaklah sesuai dengan waktu dan ketersediaan sarana

pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pembelajaran
yang kondusif adalah pembelajaran yang menggunakan metode yang
tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan
peluang kepada siswa berinteraksi dengan siswa yang lain maupun

dengan gurunya.

4. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen

Eksperimen diartikan juga sebagai percobaan. Dengan

menggunakan metode eksperimen berarti siswa melakukan suatu
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percobaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Menurut Lufri,dkk
(2007:38) “Metode eksperimen adalah metode yang memberi
kesempatan kepada anak didik baik secara perorangan atau kelompok
untuk melakukan suatu percobaan di laboratorium atau di lapangan,
guna membuktikan teori atau menemukan sendiri suatu pengetahuan

baru bagi anak didik”.

Kemudian Syaiful,dkk (2006:95) mengatakan bahwa “Metode
eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, dimana
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan

sendiri sesuatu yang dipelajarinya”.

Selanjutnya Mulyasa (2009:110) mengutarakan bahwa “Metode
eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan
peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan, dan peralatan

laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok™.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam melakukan percobaan-percobaan untuk mencari
jawaban/membuktikan suatu teori, sehingga melalui metode
eksperimen siswa dapat memahami konsep IPA sesuai materi yang di

pelajarinya.

b. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen



21

Metode eksperimen digunakan agar siswa dapat membuktikan
sendiri kebenaran suatu teori dengan mencobakannya secara langsung.
Menurut  Lufri,dkk (2007:38) mengatakan bahwa “Dengan
menggunakan metode eksperimen anak didik dilatth menggunakan
metode ilmiah, yaitu : (1) melakukan pengamatan, (2) merumuskan
masalah atau pertanyaan, (3) menyusun hipotesis, (4) menguji

hipotesis atau melakukan percobaan, dan (5) menarik kesimpulan”.

Sedangkan menurut Martiningsih (2008:6) “metode eksperimen
bertujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan

mengadakan percobaan sendiri”.

Melihat tujuan dari metode eksperimen yang telah diutarakan di
atas dapat disimpulkan bawa metode eksperimen bertujuan untuk
melatih siswa berfikir kritis, sehingga siswa menemukan bukti

kebenaran dari teori yang sedang dipelajarinya.

. Kelebihan Metode Eksperimen

Setiap metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran
memiliki keunggulan tersendiri, begitu juga halnya dengan metode
eksperimen. Menurut Martiningsih (2008:8) menyatakan bahwa
kelebihan metode eksperimen yaitu:

(1) Metode eksperimen dapat membuat siswa lebih

percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru
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atau buku, (2) siswa dapat mengembangkan sikap untuk
mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu
dan teknologi, (3) dengan metode ini akan terbina manusia
yang dapat membawa terobosan-terobosan baru dengan
penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

Menurut Syaiful (2006:95) metode eksperimen mengandung

beberapa kelebihan antara lain :

(a) membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya, (b) dalam membina
siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi
kehidupan manusia, dan (c) hasil-hasil percobaan yang berharga
dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran hidup umat manusia”.

Dengan melakukan eksperimen siswa akan terlibat secara penuh
dalam pembelajaran sebab menurut Slameto (2006:8) pembelajaran

dengan bereksperimen memiliki karakteristik sebagai berikut :

(1) Bertanya, tidak semata-mata mendengarkan dan menghafal,
(2) bertindak, tidak semata-mata melihat dan menghafal, (3)
mencari pemecahan, tidak semata-mata mendapatkan, (4)
menemukan masalah tidak semata-mata mempelajari fakta, (5)
menganalisis tidak semata-mata mengamati, (6) membuat
sintesis tidak semata-mata membuktikan, (7) berfikir, tidak
semata-mata membayangkan, (8) memproduksi/menghasilkan
tidak semata-mata menggunakan, (9) menyusun, tidak semata-
mata mengumpulkan, (10) menerapkan, tidak semata-mata
mengingat, (11) mengujikan tidak semata-mata membenarkan,
(12) memberikan kritik konstruktif, tidak semata-mata
menerima, (13) merancang, tidak semata-mata melaksanakan,
(14) melakukan penilaian dan menghubungkan, tidak semata-
mata mengulangi.
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Berdasarkan kelebihan metode eksperimen yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi

siswa. Sebab melalui eksperimen siswa dapat memahami konsep IPA.

. Langkah-Langkah Metode Eksperimen

Sebelum melakukan eksperimen, sebaiknya terlebih dahulu kita
memahami langkah-langkah metode eksperimen tersebut. Ibrahim,dkk
(2003:46) memaparkan “Langkah-langkah dalam melakukan
eksperimen, yaitu : (a) membagi siswa atas beberapa kelompok, (b)
menyediakan alat-alat dan bahan untuk eksperimen, (c) menjelaskan
cara kerja, (d) melakukan percobaan, (e¢) mencatat dan mendiskusikan

hasil percobaan, dan (f) menarik kesimpulan”.

Kemudian menurut [.L. Pasaribu,dkk (2006:130) langkah-
langkah metode eksperimen sebagai berikut: “(1) Menyadari adanya
suatu masalah yang dihadapi murid, (2) Merumuskan masalah
sehingga diketahui tujuan eksperimen, (3) Mengumpulkan dan
mengorganisasi data, (4) Mengajukan hypotesa, (5) Mengetes
kebenaran hypotesa, (6) Mengumpulkan fakta berdasarkan observasi
yang diteliti, yang dicatat dengan cermat, (7) Mengambil kesimpulan,

dan (8) Menerapkan hasil eksperimen”.

Setelah melihat pendapat para ahli di atas, adapun langkah-

langkah penggunaan metode eksperimen yang akan penulis gunakan
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dalam penelitian tindakan kelas adalah menurut Ibrahim, dkk yaitu

sebagai berikut :

1) Membagi siswa atas beberapa kelompok.
Siswa yang berjumlah 20 orang akan dibagi kedalam 5
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang
yang dipilih secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan

kemampuan intelektual siswa.

2) Menyediakan alat-alat dan bahan untuk eksperimen.

Siswa diminta untuk menyediakan alat-alat dan bahan
yang akan digunakan dalam melakukan eksperimen, seperti :
kotak, aqua gelas, batu bata, paku, tanah, rumput, dan air.

3) Menjelaskan cara kerja

Siswa diminta untuk membaca cara kerja yang ada di
LKS, kemudian salah seorang siswa diminta menjelaskan cara
kerja tersebut ke depan kelas. Sedangkan siswa yang lain
diminta untuk mendengarkan penjelasan temannya.

4) Melakukan percobaan.

Masing-masing kelompok melakukan eksperimen sesuai

dengan cara kerja yang ada di LKS dan guru mengamati serta

membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.
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5) Mencatat dan mendiskusikan hasil percobaan.

Masing-masing kelompok diminta untuk mencatat hasil
percobaannya  dan  mendiskusikan = dengan  teman
kelompoknya. Setelah itu salah seorang pewakilan kelompok
diminta mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas dan
kelompok lain diminta menanggapinya.

6) Menarik kesimpulan.
Dengan bimbingan guru, siswa menarik kesimpulan

mengenai materi yang telah dieksperimenkan.

B. Kerangka Teori

Berdasarkan pengalaman, dalam membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) guru kurang menyesuaikan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai serta indikator yang dibuat juga
belum mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Selain itu, guru kurang menggunakan metode eksperimen
dan guru juga belum menyempurnakan kelengkapan alat dan bahan
yang akan digunakan dalam eksperimen yang mengakibatkan hasil
belajar IPA siswa yang rendah. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
metode eksperimen dalam melakukan penelitian ini.

Pembelajaran terjadinya perubahan lingkungan di kelas IV SD
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akan lebih dirasakan keberhasilannya apabila diajarkan dengan
menggunakan metode eksperimen. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
lebih aktif dan merasakan pengalaman langsung, konsep yang
ditanamkan pun akan lebih lama diingat oleh siswa, sehingga hasil
belajar akan meningkat.

Adapun langkah-langkah penggunaan metode eksperimen yang
digunakan adalah : (a) Membagi siswa atas beberapa kelompok. Disini
siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 4 orang, (b) Menyediakan alat-alat dan bahan untuk eksperimen. Siswa
diminta untuk menyiapkan alat-alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan eksperimen erosi, abrasi, banjir, dan tanah longsor, (c)
Menjelaskan cara kerja. Salah seorang siswa diminta untuk menjelaskan
cara kerja sesuai dengan LKS dan siswa lain diminta mendengarkannya, (d)
Melakukan percobaan. Semua kelompok aktif melakukan percobaan dan
guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan, (¢) Mencatat dan
mendiskusikan hasil percobaan. Masing-masing kelompok mencatat hasil
percobaannya dan mendiskusikannnya, dan (f) Menarik kesimpulan. Setelah
salah satu kelompok melaporkan hasil diskusinya, kelompok lain diminta
menanggapinya. Kemudian dengan bimbingan guru, siswa dapat menarik

kesimpulan sesuai dengan percobaan yang telah dilakukan.

Kerangka teori penggunaan metode eksperimen dalam

pembelajaran perubahan lingkungan dapat dilihat pada bagan berikut :
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Bagan Kerangka Teori

Proses Pembelajaran IPA dengan menggunakan

metode eksperimen

Langkah-langkah dalam melakukan metode eksperimen
yaitu :

1. Membagi siswa atas beberapa kelompok

2. Menyediakan  alat-alat dan bahan untuk
eksperimen

3. Menjelaskan cara kerja

4. Melakukan percobaan

5. Mencatat dan mendiskusikan hasil percobaan

6. Menarik kesimpulan

l

Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas
IV SDN 51 Payakumbuh meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil

penelitian berkaitan dengan penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran

IPA kelas IV SDN51 Payakumbuh. Simpulan dan saran berisi sumbangan

pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini. Simpulan dan saran

peneleti diuraikan sebagai berikut :

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, siklus I dan II

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Perencanaan yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
Menggunakan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA di kelas IV
SDN 51 Payakumbuh dapat dibuat dengan mengikuti langkah-langkah
Metode Eksperimen. Pada siklus I kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran mencapai persentase 81% (B) dan meningkat pada pada
Siklus II menjadi 88% (B).

Pelaksanaan pembelajaran IPA siklus I dan II dengan Menggunakan
Metode Eksperimen di kelas IV SDN 51 Payakumbuh telah dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru
pada siklus I mencapai persentase 77% (C) dan meningkat pada pada
Siklus IT menjadi 86% (B) dan pelaksanaan pembelajaran dari aspek siswa
pada siklus I mencapai persentase 75% (C) dan meningkat pada pada

Siklus IT menjadi 86% (B)
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3. Hasil Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA di kelas IV SDN 51 Payakumbuh pada Siklus I
mencapai 73,4 (C) dan meningkat pada Siklus II menjadi 87 (B).

B. Saran
Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 51 Payakumbuh agar dapat
membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Metode
Eksperimen dalam pembelajaran IPA karena dengan menggunakan
Metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

2. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 51 Payakumbuh agar dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Metode
Eksperimen dalam pembelajaran IPA karena dengan menggunakan
Metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

3. Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPA dengan menggunakan Metode
Eksperimen meningkat. Hal ini dapat menjadi penyegaran bagi siswa
terhadap variasi dalam pelaksanaan pembelajaran serta menambah

wawasan guru untuk menggunakan Metode Eksperimen.



